BAB 3
METODE PENELITIAN

3.01 Jenis Penelitian

Pada penelitian “Hubungan antara Pola Asuh Otoriter Orangtua dengan
Kecerdasan Emosi pada Remaja di Komunitas X peneliti akan menggunakan
metode penelitian pendekatan kuantitatif. Azwar (2015, h.5) menyatakan bahwa
penelitian dengan pendekatan kuantitatif akan menekankan analisisnya pada
data yang berupa data angka (numerik) yang nantinya diolah dengan metode
statistika. Creswell juga menambahkan bahwa penelitian kuantitatif merupakan
penelitian yang bekerja dengan menggunakan angka, dimana data yang
diperoleh akan berbentuk bilangan seperti skor, nilai, peringkat, maupun
frekuensi, yang kemudian untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis akan

dianalisis dengan menggunakan statistik (dalam Alsa, 2014, h.13).

Pada penelitian ini juga akan dilakukan rancangan penelitian deskriptif dan
penelitian korelasional. Penelitian Deskriptif dimana peneliti akan melakukan
analisis hingga. tahap deskriptif, yang antara lain mendeskripsikan apa itu
kecerdasan emosi dan persepsi terhadap pola asuh otoriter orangtua. Penelitian
Korelasional disini lebih--mengarah untuk mencari tahu korelasi antara satu
variabel dengan variabel lainnya, dimana pada penelitian ini ingin mengetahui
hubungan antara pola asuh otoriter orangtua dengan kecerdasan emosi pada
remaja di Komunitas X. Penelitian ini juga merupakan penelitian populasi / studi

populasi dimana sample yang gunakan yaitu keseluruhan dari anggota populasi.
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3.02 Identifikasi dan Definisi Operasional Variabel Penelitian
3.02.01 Identifikasi Variabel
Penelitian yang dilakukan menggunakan 2 variabel yaitu satu variabel
bebas, dan satu varabel tergantung, dimana pada penelitian ini;
Variabel bebas (X) : Pola Asuh Otoriter Orangtua
Variabel tergantung (Y) : Kecerdasan Emosi

3.02.02 Definisi Operasional Variabel Penelitian
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Selanjutnya hal yang perlu dilakukan peneliti. yaitu menentukan definisi

operasional dari setiap variabel. Hal ini dilakukan agar definisi dari variabel yang

akan diteliti tidak menuju ke ambiguitas atau menuju pada indikator yang kurang

sesuai dengan penelitian yang sesungguhnya diinginkan. Oleh karena itu peneliti

merumuskan definisi operasional dari variabel yang akan diteliti yaitu antara lain;

1. Pola Asuh Otoriter Orangtua

Pola asuh otoriter orangtua adalah pola asuh dimana orangtua

lebih mengedepankan paksaan, menggunakan, aturan, hukuman, dan

batasan kepada anak, menuntut anak untuk patuh dan melakukan apa

yang orangtua perintahkan. Pola asuh otoriter orangtua akan diukur

dengan menggunakan Skala Pola Asuh Otoriter Orangtua. Skala disusun

oleh peneliti berdasarkan_ciri-— ciri pola asuh otoriter yang diberikan

orangtua antara lain; orangtua selalu menentukan dan memaksakan apa

yang harus dilakukan anaknya, tidak adanya hubungan yang hangat

antara anak dan orangtua, orangtua tidak ingin mendengarkan pendapat

anak, orangtua cenderung memberikan aturan batasan dan hukuman,

orangtua jarang memberikan pujian, anak tidak diperkenankan untuk

menanyakan segala sesuatu yang diperintahkan



3.038

28

orangtua. Semakin tinggi skor yang diperoleh pada Skala Pola Asuh
Otoriter Orangtua akan menunjukkan semakin tinggi pola asuh otoriter
orangtua, begitu pula sebaliknya.
Kecerdasan Emosi

Kecerdasan emosi yaitu merupakan suatu kemampuan yang
dimiliki oleh seseorang dalam mengenali serta memahami perasaan yang
dimiliki oleh dirinya sendiri dan juga perasaan yang dimiliki orang lain,
serta berikutnya mengerti-betul bagaimana mengendalikannya perasaan
tersebut. Kecerdasan emosi dapat diketahui melalui Skala Kecerdasan
Emosi yang disusun dengan berdasarkan beberapa aspek kecerdasan
emosi antara lain; kemampuan mengenali serta memahami perasaan diri
sendiri, kemampuan mengelola emosi, kemampuan memotivasi diri,
kemampuan mengenali  serta. memahami perasaan orang lain,
kemampuan membina hubungan dengan orang lain. Semakin tinggi skor
pada skala Kecerdasan emosi ini akan menunjukkan semakin tinggi
kecerdasan emosi yang dimiliki subjek, dan-begitu juga sebaliknya.
Populasi.dan Teknik Sampling

Populasi menurut-Azwar (2015, h.77) yaitu sekelompok subjek yang akan

digeneralisasi berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan. Dapat

dikatakan suatu populasi apabila sekelompok subjek tersebut mempunyai

karakteristik dan ciri -ciri yang sama dan hal itu yang akan membedakannya dengan

sekelompok subjek lainnya. Pada penelitian ini akan dilakukan penelitian populasi/

studi populasi dimana penelitan akan dilakukan kepada seluruh anggota populasi

(Amirin, 2011). Maka dari itu dari subjek yang akan digunakan dari penelitian ini

yaitu seluruh remaja yang berusia tiga belas sampai
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delapan belas tahun di Komunitas X, Semarang yang berjumlah 86 orang. Sample
yang besar akan cenderung lebih mendekati kepada nilai sesungguhnya terhadap
suatu populasi atau dapat dikatakan meminimalisir kesalahan.
3.04 Alat Ukur
3.04.01 Alat Pengumpulan Data

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode pengumpulan data
berupa skala, dimana dalam skala tersebut akan berisi pernyataan yang akan
dijawab oleh subjek. Skala menurut Azwar (2015) yaitu suatu metode alat ukur
yang berisi beberapa aspek/ atribut psikologis penelitian yang disusun dalam
bentuk pernyataan yang valid dan reliabel yang kemudian diisi oleh subjek.
Berdasarkan jawaban yang akan diisi subjek, peneliti akan menghitung total skor
yang didapatkan ' berdasarkan panduan, dan akan mendapatkan suatu
kesimpulan. Penelitian ini akan menggunakan dua skala, skala pertama yaitu
Skala Pola Asuh Otoriter Orangtua, dimana untuk mengungkapkan variabel
bebas itu sendiri. Skala yang kedua berupa Skala Kecerdasan Emosi untuk
mengungkapkan variabel tergantungnya. Pada kedua skala akan diberikan 4
pilihan jawaban.yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan
Sangat Tidak Sesuai (STS). Cara Skoring yang digunakan sedikit berbeda
dikarenakan Skala Pola Asuh Otoriter Orangtua berupa skala dengan pernyataan
favorable sedangkan Skala Kecerdasan Emosi berupa skala dengan pernyataan
favorable dan unfavorable.
3.04.02 Rancangan Skala dan Cara Penilaiannya

1. Skala Pola Asuh Otoriter Orangtua
Skala Pola asuh Otoriter Orangtua pada penelitian ini bersisi

pernyataan yang mencakup ciri — ciri pola asuh otoriter orangtua. Skala
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Pola Asuh Otoriter Orangtua akan disusun berdasarkan enam ciri — ciri
pola asuh otoriter orangtua antara lain orangtua memberikan pola asuh
antara lain orangtua selalu menentukan dan memaksakan apa yang
harus dilakukan anaknya, tidak adanya hubungan yang hangat antara
anak dan orang tua, orangtua tidak ingin mendengarkan pendapat anak,
orangtua cenderung memberikan aturan batasan dan hukuman, orangtua
jarang memberikan pujian, anak tidak diperkenankan untuk menanyakan
segala sesuatu yang diperintahkan orangtua. Pada Skala Pola Asuh
Otoriter,Orangtua ini akan disajikan dalam bentuk favorable, yang berarti
pernyataan yang diberikan berupa pernyataan yang mendukung dan
memihak pada objek sikap (Azwar, 2015, h.98). Skala ni_akan dihitung
dengan memberikan skor 1 — 4, dimana skor 1 akan diberikan pada
jawaban STS, skor 2 akan diberikan pada jawaban TS, skor 3 akan

diberikan pada jawaban S, danskor 4 akan diberikan pada jawaban SS.

Tabel 3.01
Rancangan Skala Pola Asuh Otoriter Orangtua
Ciri — Ciri Pola Asuh Otoriter Aitem Pernyataan Jumlah
Orangtua Favorable
Orangtua menentukan dan
memaksakan apa yang harus 3 3
dilakukan
Orangtua dan anak tidak memiliki
3 3
hubungan yang hangat
Orangtua tidak ingin mendengarkan 3 3

pendapat anak

Orangtua cenderung memberikan
aturan, batasan, dan hukuman 3 3
kepada anak

Orangtua jarang memberikan
pujian/penghargaan

Anak tidak diperkenankan untuk
mempertanyakan pendapat/sesuatu
yang diperintahkan orangtua

Jumlah 18 18
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2. Skala Kecerdasan Emosi

Skala Kecerdasan Emosi pada penelitian ini akan disusun
berdasarkan lima aspek dari kecerdasan emosi antara lain kemampuan
mengenali serta memahami perasaan diri sendiri, kemampuan mengelola
emosi, kemampuan memotivasi diri, kemampuan mengenali serta
memahami perasaan orang lain, dan kemampuan membina hubungan
dengan orang lain. Skala ini akan disajikan dengan dua jenis aitem
pernyataan, yaitu_unfavorable dan favorable. Pemberikan skor kepada
pernyataan-favorable dan unfavorable juga akan-berbeda aturannya. Skor
1-4 akan diberikanuntuk pernyataan favorable, dimana skor 1 akan
diberikan pada jawaban STS , skor 2 akan diberikan pada jawaban TS,
skor 3 akan diberikan pada jawaban S dan skor 4 akan diberikan pada
jawaban SS. Sebaliknya skor yang akan diberikan untuk pernyataan
unfavorable yaitu skor 4-1, dimana skor 4 akan diberikan pada jawaban
STS, skor 3 akan diberikan pada jawaban TS, skor 2 akan diberikan pada

jawaban S, dan skor 1 akan diberikan pada jawaban SS.

Tabel 3.02

Rancangan Skala Kecerdasan Emosi
Aspek —Aspek Kecerdasan Emosi Aitem Pernyataan Jumlah

Favorable Unfavorable
Kemampuan mengenali- serta
. = = 3 3 6

memahami perasaan diri sendiri
Kemampuan mengelola emosi 3 3 6
Kemampuan memotivasi diri 3 3 6
Kemampuan mengenali/memahami
perasaan orang lain 3 3 6
Kemampuan membina hubungan 3 3 6

dengan orang lain

Jumlah 15 15 30
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3.04.03 Validitas Alat Ukur

Menurut Azwar (dalam Zahara dan Fadhila, 2013) validitas merupakan
seberapa jauh kecermatan dan ketetapan pada suatu instrumen pengukuran
dalam melakukan tugas fungsi ukurnya. Alat ukur yang dapat dikatakan valid
adalah alat ukur yang dapat mengukur apa yang mau diukur. Oleh karena itu
untuk mengukur validitas pada alat ukur yang akan dijadikan penelitian ini,
peneliti menggunakan uji korelasi: Product Moment dari Pearson dan akan
dikoreksi dengan part'whole. Teknik ini dilakukan untuk menghindari hasil ukur
yang akan melebihi bobot skor. Pada penelitian ini; pengolahan data dan
pengukuran ' validitas instrumen yang akan dilakukan dibantu dengan
menggunakan program olah data yang ada di komputer.
3.04.04 " Reliabilitas Alat Ukur

Menurut Azwar (dalam Zahara dan Fadhila, 2013) reliabilitas yaitu
seberapa jauh hasil dari suatu pengukuran yang dilakukan dapat dipercayai. Uji
reliabilitas ini akan membantu untuk mengetahui apakah alat ukur mempunyai
konsistensi yang relatif tetap apabila alat ukur ini‘digunakan untuk pengukuran
ulang terhadap subjek yang sama. Pengujian reliabilitas pada alat ukur dalam
penelitian ini yang antara lain Skala Kecerdasan Emosi dan Skala Persepsi
terhadap Pola Asuh Otoriter Orangtua, akan dilakukan dengan menggunakan
teknik koefisien alpha-croanbach. Skor reliabilitas itu sendiri akan berkisar antara
0 - 1, yang dimana apabila skor yang diperoleh semakin tinggi, maka tingkat
reliabilitas alat ukur yang digunakan juga semakin tinggi. Pada saat pengolahan
data peneliti dibantu dengan menggunakan program olah data yang ada di

komputer.
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3.05 Teknik Analisis Data

Sesuai dengan tujuan awal penelitian untuk menemukan hubungan antara
persepsi terhadap pola asuh otoriter orangtua terhadap kecerdasan emosi pada
remaja di komunitas X, maka peneliti akan menggunakan analisis data Product
Moment dari Pearson guna menguji dan menggali korelasi antara kedua variabel
tersebut. Proses pengolahan data dan penghitungan juga akan dibantu dengan

program olah data yang ada di komputer guna mendapatkan hasil yang akurat.



